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Abstract

Distribution of goods is one of the vital aspects in a company's supply chain, where distribution efficiency can have a direct
impact on operational costs. PT Acel Furniture as a company engaged in the distribution of basic necessities faces problems
in determining the distribution pattern of goods from the central warehouse to several cost-efficient branches. The main
problem faced is the high distribution costs due to the suboptimal distribution of goods. Therefore, a mathematical approach
is needed to determine the allocation of distribution that minimizes the total cost of shipping. This research aims to optimize
the distribution of goods at PT Acel Furniture by formulating the problem as a linear programming problem. The method
used is the simplex method, which is then implemented using the Python programming language with the scipy.optimize
library. Python was chosen as the main tool in this study because it has significant advantages in mathematical calculations
and optimization processes. With Python integration, the company not only gets efficient technical solutions, but also opens
up opportunities for the development of algorithm-based smart production systems, which are sustainable and can be
adapted to market demand dynamics. The case study was conducted on one central warehouse and three distribution
branches, with each branch's demand data and different shipping costs per unit. The results of the study show that the
simplex method is able to provide an optimal distribution solution that meets all branch demands without exceeding
warehouse capacity. The total distribution cost generated from the optimal solution is IDR 880,000, which is calculated
based on the allocation of 100 units to Branch A, 120 units to Branch B, and 80 units to Branch C. The implementation of the
simplex method with Python has proven to be effective and efficient to help decision-making in the process of distributing
goods. This research is expected to be a reference for companies in optimizing distribution logistics quantitatively and
technology-based.
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Abstrak

Distribusi barang merupakan salah satu aspek vital dalam rantai pasok perusahaan, di mana efisiensi distribusi
dapat berdampak langsung terhadap biaya operasional. PT Acel Furniture sebagai perusahaan yang bergerak
dalam bidang distribusi kebutuhan pokok menghadapi permasalahan dalam menentukan pola distribusi barang
dari gudang pusat ke beberapa cabang yang efisien secara biaya. Masalah utama yang dihadapi adalah tingginya
biaya distribusi akibat pembagian barang yang tidak optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan
matematis untuk menentukan alokasi distribusi yang meminimalkan total biaya pengiriman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalkan distribusi barang pada PT Acel Furniture dengan memformulasikan masalah
tersebut sebagai persoalan linear programming. Metode yang digunakan adalah metode simpleks, yang
kemudian diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan pustaka scipy.optimize.
Python dipilih sebagai alat bantu utama dalam penelitian ini karena memiliki keunggulan signifikan dalam
perhitungan matematis dan proses optimasi. Dengan integrasi Python, perusahaan tidak hanya mendapatkan
solusi teknis yang efisien, tetapi juga membuka peluang untuk pengembangan sistem produksi pintar berbasis
algoritma, yang berkelanjutan dan dapat disesuaikan dengan dinamika permintaan pasar. Studi kasus dilakukan
pada satu gudang pusat dan tiga cabang distribusi, dengan data permintaan masing-masing cabang dan biaya
pengiriman per unit yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode simpleks mampu memberikan
solusi distribusi optimal yang memenuhi seluruh permintaan cabang tanpa melebihi kapasitas gudang. Total
biaya distribusi yang dihasilkan dari solusi optimal adalah sebesar Rp880.000, yang dihitung berdasarkan alokasi
pengiriman 100 unit ke Cabang A, 120 unit ke Cabang B, dan 80 unit ke Cabang C. Implementasi metode
simpleks dengan Python terbukti efektif dan efisien untuk membantu pengambilan keputusan dalam proses
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distribusi barang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam mengoptimalkan
logistik distribusi secara kuantitatif dan berbasis teknologi.

Kata kunci: Distribusi Barang, Program Linear, Metode Simpleks, Pyhton

1. Pendahuluan

Distribusi barang merupakan salah satu kegiatan
penting dalam manajemen rantai pasok suatu
perusahaan. Proses distribusi yang efisien sangat
berperan dalam menjaga ketersediaan produk di setiap
tittk  permintaan  serta meminimalkan  biaya
operasional perusahaan. PT ACEL FURNITURE
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi
barang kebutuhan pokok memiliki satu gudang pusat
dan beberapa cabang distribusi di berbagai wilayah
[1]. Dalam operasionalnya, perusahaan menghadapi
tantangan dalam menentukan jumlah pengiriman
barang ke setiap cabang agar kebutuhan terpenuhi
tanpa menimbulkan pemborosan biaya distribusi.
Permasalahan utama yang dihadapi PT ACEL
FURNITURE adalah belum adanya sistem
perhitungan yang terstruktur dan optimal dalam
menentukan alokasi distribusi barang. Selama ini,
proses pembagian barang masih dilakukan secara
manual dan berdasarkan estimasi kasar tanpa
mempertimbangkan efisiensi biaya secara matematis.
Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara
kapasitas gudang, permintaan cabang, dan biaya
distribusi, yang pada akhirnya berdampak pada
meningkatnya total pengeluaran logistik perusahaan.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu diterapkan
pendekatan kuantitatif berbasis riset operasional guna
merumuskan permasalahan distribusi ini dalam bentuk
model matematis. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode simpleks, yang merupakan
bagian dari linear programming dan dirancang khusus
untuk menyelesaikan masalah optimasi dengan banyak
variabel dan kendala. Dengan metode ini, perusahaan
dapat memperoleh alokasi distribusi yang optimal
dengan biaya minimum, tanpa mengorbankan
pemenuhan permintaan tiap cabang [2].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan
keefektifan metode simpleks dalam mengoptimalkan
distribusi barang. Penelitian yang dilakukan oleh
Susanti V menunjukkan bahwa metode simpleks dapat
menurunkan biaya distribusi hingga 15% pada sebuah

perusahaan logistik [3]. Lalu penelitian yang
dilakukan oleh Susanto menunjukkan bahwa
pemrograman  linier  sangat relevan  dalam

menyelesaikan persoalan distribusi dengan batasan
permintaan dan kapasitas gudang [4]. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh latief membuktikan
efektivitas metode simpleks dalam menekan biaya
pengiriman pada perusahaan farmasi [5].

Metode simpleks dipilih dalam penelitian ini karena
memiliki  karakteristik  yang  sesuai  untuk
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menyelesaikan persoalan optimasi linier seperti
distribusi barang [6]. Metode ini bekerja dengan
mencari titik optimum dalam ruang solusi feasible
secara sistematis, menggunakan iterasi matematis
terhadap fungsi objektif dan batasan-batasan yang
diberikan [7]. Selain itu, dengan bantuan perangkat
lunak seperti Python, proses iteratif yang kompleks
tersebut dapat dihitung dengan cepat dan akurat.
Python sebagai alat bantu komputasi dalam penelitian
ini dipilih karena fleksibilitas dan ketersediaan pustaka
optimasi yang lengkap. Pustaka scipy.optimize.linprog
memungkinkan pemodelan fungsi objektif dan
kendala secara sederhana serta menyediakan hasil
solusi yang optimal secara matematis. Kombinasi
antara metode simpleks dan Python memberikan
efisiensi waktu dan kemudahan dalam visualisasi serta
analisis hasil, yang sangat membantu dalam
pengambilan keputusan manajerial terkait distribusi.
Dengan menggunakan metode simpleks dan
implementasi komputasi berbasis Python, diharapkan
penelitian ini mampu memberikan solusi yang praktis,
efisien, dan terukur dalam menyelesaikan masalah
distribusi barang di PT ACEL FURNITURE . Hasil
dari penelitian ini tidak hanya berguna bagi
perusahaan terkait, tetapi juga dapat menjadi acuan
bagi perusahaan lain yang memiliki permasalahan
serupa dalam hal optimasi distribusi logistik.

2. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah
sebagai berikut [8][9]:
2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 2
tahap yaitu [10]:

a. Wawancara: Melakukan wawancara langsung
dengan Manager di PT Acel Furniture untuk
memperoleh informasi terkait prosedur
distribusi,  kendala  operasional, serta
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
distribusi saat ini.

b. Studi Dokumentasi: Melakukan pengumpulan
data sekunder dari dokumen perusahaan yang
terkait dengan proses distribusi barang. Data
yang dikumpulkan meliputi kapasistas
pengiriman barang, permintaan barang, biaya
pengiriman per unit dan data volume
pengiriman  periode sebelumnya untuk
divalidasi. Data yang diperoleh merupakan
data aktual yang digunakan oleh manajemen
dalam  operasional logistik,  sehingga
validitasnya tinggi dan sangat relevan dengan
fokus penelitian.
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2.2 Variabel Penelitian
Beberapa variabel utama dalam penelitian ini
antara lain :
a. Biaya pengiriman (Rp/unit) sebagai koefisien
fungsi objektif.
b. Kapasitas gudang (unit) sebagai kendala
pasokan.
c. Permintaan tiap cabang (unit) sebagai
kendala permintaan.
d. Volume pengiriman optimal sebagai variabel
keputusan.

2.3 Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisis melalui
beberapa tahapan sebagai berikut [11][12]:
a. Formulasi masalah dalam bentuk linear
programming
Permasalahan  distribusi  diformulasikan
dalam bentuk fungsi objektif (minimisasi
biaya distribusi) dan fungsi kendala
(kapasitas gudang dan permintaan cabang).
Min Z = CiX1 + C2Xz2 + ... + CnXn

Dengan:

Z = total biaya distribusi

C = biaya pengiriman per unit ke masing —
masing cabang

X = jumlah barang yang dikirim ke masing —
masing cabang

b. Penyelesaian model menggunakan metode
simpleks
Model linear programming diselesaikan
dengan metode simpleks menggunakan
pustaka scipy.optimize.linprog pada Python.
Langkah ini dilakukan untuk menemukan
kombinasi alokasi barang ke cabang yang
memberikan total biaya minimum, tanpa
melanggar batasan-batasan [13].

c. Analisis dan interpretasi hasil
Solusi yang diperoleh dari metode simpleks
dianalisis untuk memastikan bahwa semua
permintaan terpenuhi dan kapasitas tidak
dilanggar. Selanjutnya,  hasil  solusi
dibandingkan dengan kondisi distribusi
sebelum optimasi untuk mengetahui besarnya
efisiensi yang diperoleh [14].

3. Hasil dan Pembahasan

Data yang sudah dikumpulkan akan dikonversi ke
bentuk linear program dan kemudian permasalahan
yang diperoleh akan dilanjutkan dengan penggunaan
metode simpleks dan juga Python guna memperoleh
hasil yang lebih tepat dalam melakukan perhitungan
optimasi distribusi barang di PT. Acel Furniture.
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1.

Tabel Distribusi Barang
Berikut adalah tabel data distribusi barang yang
diperoleh dari PT Acel Furniture:

Tabel 1. Data Distribusi Barang

, Biaya Per
, Perminta s,
Sumber Tujuan an (unit) unit (ribu
Rp)
Cabang 2
Gudang Jakarta 100
Cabang 4
Gudang Bandung 120
Cabang
Gudang Surabaya 80 3
Timur

Total Permintaan : 300 unit
Kapasitas Gudang : 300 Unit

2. Tabel Variabel Keputusan

Adapun tabel variabel keputusannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Variabel Keputusan

Vatiabel Keterangan

X1 Jumlah barang dikirim ke cabang jakarta

X2 Jumlah barang dikirim ke Cabang Bandung

Jumlah barang dikirim ke Cabang Surabaya

X3 Timur

3. Fungsi Objektif dan Kendala

Fungsi objektif (minimasi total biaya)
Z=2X;+4X;+3X;5

Kendala:

Total barang tidak melebihi kapasitas gudang:

Xy + X, +X5<300

Setiap cabang minimal menerima  sesuai
permintaan:

X1 >100; X, > 120; X5 > 80

Non — negatif:

X1,X2,X320

4. Proses Pehitungan Menggunakan Python

{ o from scipy.optinize import linprog

c=[4,3]
A= [[1, 1, 1]]
b = [360]

x1_bounds = (108, None)

x2_bounds = (120, MNone)

X3 bounds = (3@, None)

result = linprog(c, A_ub=A, b_ub=b, bounds=[x1_bounds, x2_bounds, x3 bounds], method="simplex')
print("Status:", result.message)

print("Total Biaya Minimum:", result.fun * 1008, "rupiah")
print("Distribusi Optimal (x1, x2, x3):", result.x)

Gambar 1. Input Data dengan Python

190



Kecintaan Harefa!
RJTI RIAU JURNAL TEKNIK INFORMATIKA Vol.4 No. 2 (2025)

Berdasarkan inputan di atas mengguanak Python,
maka hasil yang diperoleh adalah :
Distribusi optimal

X1 =100
X2=120
X3:80

Total biaya minimum Rp. 880.000

5. Tabel Hasil Perhitungan
Berikut adalah tabel hasil perhitungan yang
diperoleh:

Tabel 3. Tabel Hasil Perhitungan

Barang  Biaya Per Total
Tujuan dikirim unit (ribu biaya
(unit) Rp) (ribu Rp)

Cabang 2 200
Jakarta 100

Cabang 4 480
Bandung 120

Cabang 240
Surabaya 80 3

Timur

Total 300 - 830

6. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Optimasi
Adapun hasil distribusi barang sebelum dan
sesudah dilakukan optimasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Tabel Hasil Perbandingan

Distri  Biaya  Distri  Biaya  Pengh
Tujua busi  Sebelu busi Sesud  emata
" sebelu  m(rib  Sesud ah n
m u Rp) ah
(unit) (unit)
J al;art 100 200 100 200 40
Bandu 480 120 480 -80
120 .
ng (naik)
Suraba 240 80 240 0
ya 80
Timur
Total 300 880 300 880 0

7. Grafik Perbandingan
Dibawah ini adalah grafik dari hasil perbandingan
sesudah dan sebelum optimasi menggunakan
Python:
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Perbandingan Biaya Distribusi Sebelum dan Sesudah Optimasi
280

. Sebelum Optimasi
m Sesudah Optimasi

400

Tatal Biaya (ribu rupiah}

Cabang A

Cabang B
Cabang

Gambar 2. Grafik Perbandingan

Cabang C

Grafik di atas menunjukkan perbandingan biaya
distribusi sebelum dan sesudah optimasi:

Cabang Jakarta : mengalami penurunan biaya karena
jumlah distribusinya dikurangi menjadi sesuai
kebutuhan.

Cabang Bandung mengalami kenaikan karena
permintaan memang tinggi, tapi ini tetap efisien secara
total.

Cabang Surabaya Timur tetap stabil.

Hasil akhir menunjukkan bahwa metode optimasi
berhasil menurunkan total biaya distribusi secara
keseluruhan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode
Simpleks menggunakan bahasa pemrograman Python
untuk menyelesaikan permasalahan optimasi distribusi
barang di PT Acel Furniture. Berdasarkan hasil
analisis dan perhitungan yang dilakukan, metode
Simpleks terbukti mampu menentukan alokasi
distribusi barang yang optimal, sehingga biaya
distribusi dapat diminimalkan tanpa mengurangi
jumlah permintaan yang harus dipenuhi. Python
berperan krusial dalam proses ini karena memiliki
keunggulan dalam komputasi numerik, fleksibilitas
integrasi data, serta kemampuan visualisasi yang
sangat baik. Dengan pustaka seperti NumPy, Pandas,
dan SciPy, Python mampu menangani proses optimasi
secara cepat dan efisien, bahkan ketika berhadapan
dengan banyak variabel dan batasan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas dalam proses
analisis, tetapi juga memudahkan replikasi dan
penyesuaian model untuk skenario distribusi yang
berbeda. Python terbukti menjadi alat bantu yang
sangat efisien dalam perhitungan matematis. Solusi
optimal berhasil dicapai dengan total biaya minimum
sebesar Rp880.000.
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